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Sekapur Sirih

A hamdulllah, pujl syukur ke hadirat Allah SWT atas

impahan rahmat dan karunia Nya, sehingga rekan rekan

peserta Bimbingan Teknis Menulis Buku llmiah Populer

yang dlseenggarakan oeh Ikatan Widyaiswara Indonesia

Cabang Kementerian Pertanian bekerjasama dengan

Dande ion Publisher dapat menyelesaikan naskahnya dan

diterbitkan o eh penerbit profesiona yang berbadan hukum.

N,4enulis memi iki makna yang dalam bagi kehidupan

manusia. Menulis memiliki banyak manfaat diantaranya

ada ah menciptakan jembatan berkomunlkasi dengan diri

sendiri maupun orang lain. Selain itu Kebiasaan menulis akan

mengasah dan mempertajam kemampuan diri sendiri da am

berbahasa tulis.

tvlanfaat lain dari menu is adalah akan membantu orang

lain dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang

sama dengan yang dihadapi si penulis N,4enulis dapat

mengasah daya na ar dan daya ingat seseorang, melatih

ketajaman untuk berkonsentrasi. Seain itu, aktivitas menulis

dapat memperbanyak teman dan sahabat, serta menjadi

sarana aktualisasi diri seseorang.

l\,4enuangkan ide me alui tulisan, akan membuat ide

tersebut iebih mudah diketahui masyarakat. Dengan

demikian lde tersebut tidak hanya diketahui diri sendiri, tetapi

luga dlketahui o eh banyak orang. Tentunya, tanggapan



setiap pembaca terhadap ide tu isan kita beragam Ada yang

sepakat, ada pu a yang menolak.Tapi itu bukan suatu

persoalan, yang terpenting ide kita bisa diketahui banyak

o ra ng.

Berdlskusi mealui media tulisan merupakan cara yang

menarik. Karena tidak semua orang mampu me akukan cara

seperti ini. Pada umumnya orang berdiskusi denqan cara

lisan. Ketika kita menLr is, secara tak langsung kita teah

melakukan diskusl dengan suatu persoa an yang kita tulis. Hal

yang membanggakan, ketika tulisan ditanggapi secara kritis

oleh penu is lain. Apakah setuju atau tidak setuju dengan

gagasan kita, atau mungkin menambahkan gagasan kita yang

belum sempurna, seaara otomatis juga akan menambah

wawasan kita.

Bagi rekan rekan pejabat fungsiona seperti Widyaiswara,

Guru, Dosen, Peneliti, Penyu uh, ataupun pejabat fungsiona

lainnya, menu is merupakan salah satu bag an dari

pengembangan profesi yang menjadi salah satu syarat

penentu dalam kenaikan pangkat ataupun jabatan fungsiona .

Selain ltu, memiliki kemampuan menulis menjadi sebuah

prestise dan prestasi, mendatangkan kepuasan batin,

menambah pengetahuan, wawasan, seTta bisa dijad kan

sebagai sa ah satu sumber tambahan penghasi an keluarga.

Dan manfaat terbesar dari menulis adalah, apabila tulisan kita

menjadi lnspirasi bagi orang lain untuk me akukan kebaikan,
-naka ln syaa Allah pahalarya akan terus mengalir, bahkan



h ngga kita sudah meningga kan dunia ini, manfaatnya akan

ierus k ta rasakan.

Selamat berkarya para sahabat semua! Semoga karya

iulis bapak dan ibu menjadi inspirasi kebaikan bagi para

eel.lba.a Aamiin

Makassar,04.luli 2020

Wak Ketua IV

Dewan P mpinan Pusat lkatan Widyaiswara Indones,a
(DPP IWI)

Jamaluddin Al Afgani
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BAb I

Pendahuluan

Ticlak hanya manusia yang butuh perawatan kuku untuk

tujuan kesehatan dan estetika tubuh, sapi pun juga

membutuhkan perawatan kuku, untuk tujuan yang sama'

Tahukah Anda, bahwa kuku sapi yang tidak terawat akan

berakibat pada kepincangan kakl. Sebuah pene itlan di

Inggris melaporkan bahwa 90% kasus kepincangan'

sumbernya berasa dari kaki. Dari 90% kasus kepincangan

tersebut teaadi pada kuku belakang dan 70 90%

kepincanqan kaki beLakang disebabkan karena masa ah pada

kuku bagian luar.

Kaki sapi yang pincang tentu

'rerasa kesakitan dan tidak nyaman, n tik

.:kondisi ini berlanjut, akan membuat sapi

oereproduksi. Peternak sering

r,ang stres tidak akan optima da am ro

upa untu

r engan baik ketika kepincangan

PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU SAPI I 1



berkepanlangan N,lengapa hal ini terjadi? Hal ini disebabkan

antara lain karena kurangnya pengetahuan peternak tentang

perawatan kuku, kurangnya pemahaman terhadap dampak

dari kepincangan, dan juga karena kurangnya pengalaman

da am berternak, sehingga peternak kurang mengenali

tanda tanda kepincangan pada sapi. Kepincangan pada kakl

sapi dapat dlsebabkan oleh beberapa penyaklt. Sa ah satu

jenis penyakit yang sering terjadi dan dapat menyebabkan

kepincangan pada kaki, yaitu footrat alar disebut luga kuku

busuk. Dari hasil penelitian melaporkan tingkat kejadian

peryakil faotrot irt di beberapa daerah peternakan, yaitu di

daerah Bi tar, tepatnya di Koperasi Susu Semen tingkat

ke]adian penyakit ini rata rata 1,5% setiap bulan, di Pujon,

Malang pada tahun 1994 sebesar 0,8% dan tahun 1995

sebesar 0,4% setiap bu an, di Koperasi Susu Bandung Selatan,

5epu uh besar dari kejadian penyakit yang

nnya, dan di Kablrpaten S eman tingkat

encapai 12,9% (Budht et a1.,2A01).

ami kepincangan, akan sulit untuk

makan atau merumput, hal inl dapatberjalan men cari

2 I PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU SAPI



menyebabkan kondisl tubuh dan produksi srlsu menurun'

Penurunan produksi susu pada sapi yang menga ami

kepincangan clapat mencapai 1,5 kg/hari. Dampak lain akibat

kepincangan, yaitu sapi memi lki peluanq 3,5 kali lebih besar

mengalaml penundaan siklus kawin setelah beranak jika

dibandingkan dengan sapi norma; keluarnya biaya

pengobatan dan pengafkiran air sLlsu karena pengobatan

dengan antibiotika. Dari sinl kita dapat memahami bahwa

kuku yang tidak terawat dapat menyebabkan kepincangan

pacla kaki yang se anjutnya dapat berdampak pula pada

penurunan nilai ekonorri.

1

t\
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Bab II
Ivlengenali Anatomi Kaki

A. Kaki

Kaki sapi masing-masing mempunyai 2 jari dan memiliki

kuku yang tertutup/terbungkus oleh lapisan tanduk. Sisi

bagian depan disebut dengan bagian dorsal/punggung,

sedang sisi bagian belakang kaki depan disebut sebagai

aspek Palmar dan sisi baqian belakang kaki be akang disebut

aspek Plantar. Struktur kaki sapi tersusun atas 3 komponen

dasar, yaitu: 1) lulang (bone), 2) carlum dar 3) epidermis.

Kaki terdiri atas 2 jarildigit dan setiap akhir jari dikelilingi

kapsu bertanduk (c/aw^\,1ku). Dua tulang spesifik di bagian

dista area digital adalah distal pha anx (peda/ bane phalanx

n I
dan navicular bone- Pha/anx 3 dilapisi olelt

kuat disebut dengan Lamella (Gambat 1,).

ii
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s.l Corium lClMt.rpa rsnl

Gambat 7. Lamella dan tulang phalanx

PANOUAN PRAKTIs MERAWAT KUKU SAPI I 5

Setiap jari-jari kaki disusun atas 4 tulang (phalanx), yaitu

P\ P2, P3 dan tulang navicuiar; 2 sendi yatto proksimal

intetphalangeal (PIP) dar distal interphalangeal IDIP). Iulang

Navicu ar me ekat pada P3 o eh ligamen kecil dan melekat P2

oleh Ligamen Kolatera. Antara tulang Navicular dan bagian

da am tendon fleksor terdapat bursa Navicu ar yang berisi

calran sendi yang memungkinkan pergerakan tendon Fleksor

Dalam di atas permukaan tulang Navicular seama kuku

ekstensi dan fleksi. Untuk P3, sendi DIP, tulang Navicular danri

bursa Navicular semuanya ter etak di dalam.kapsul tlrU, tr,u*

.apsule) (Gambat 2). ..i

:-t"--1.'., -- l



Gambar 2. Anatomi kaki sapi

B. Kuku

Kuku merupakan penopang utama bagi tubuh sapi. Kuku

juga memiliki peranan me indungt Pha/anx -fl tempat

bertumpu ke tanah, menahan bobot tubuh sapi, meredam

getaran saat berjalan, beriari atau me ompat, dan memompa

darah dari daerah kuku kemba i ke proximal Sebagai

penopang yang baik, kuku harus memi iki sudut 45. terhadap

bidang tumpu (Gambar 3).

Gambar 3. Kuku kaki depan normal tampak dari sisi lateral

6 I PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU 5API
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Penampang kuku sapl terdir atas 3 bagian yatr wall

(dinding), sole (a as) dan /7eel (tumit). Adapun pengertian 3

komponen tersebut, yaitu (Gambar 4 ):

a) Walt/dlnding, terbentuk dari tanduk tubular yang

keras dan ha us dengan permukaan samar dan sejajar

dergan caronary band. Coronary band, daerah dt

atas kuku yang lembut, berwarna merah muda dan

mengilap. Pada wall juga tedapal white line yang

merupakan bagian paling empuk dibanding dindlng

kuku dan daerah rentan terhadap kerikll' kotoran,

dan tanah yang mudah terinfeksi Pemanjangan

dinding kuku (hoof wal/) ta'ah a,52 0,65 cm per

bulan. Jarak dari pita coronaria (coronaty bandl ke

ujung kuku (loe) norma nya ialah 7,5 cm. Oleh sebab

itu kuku yang baru saja tumbuh membutuhkan waktu

15 bu an untlrk dapat digunakan

b) Daerah sole (tapak kaki) merupa

kakl berbentuk konkaf, tebal me

miring dari arah uar. sole terben

nul u n

PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUru SAPI I7



tanduk yang sama dengan dinding kuku, memiliki

ketebalan kurang dari 1.m.

c) Bagian bulb, rr,etupakan lapisan tipis pada bagian

beakang kuku yang diteruskan oleh coronary band.

Di da amnya tetdapal cushian digitalyang beirngsi

sebagat sllock absorber yang elastis, sebagai pompa

untuk menga irkan darah kembali dan membantu

hewan berja la n

Gambar 4. Penampang kuku

pi

berdiri, kaki depan akan menopang

b sedangkan kaki belakang 35 -40%.

ntuk kuku sapi, yaitu bulat dan lebar

gkan ova dan rarnping untuk kakiUN tuk kak

8 I PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU SAPI
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belakang (Gambar 5A). N,4aslng masing teracak kiri dan kanan

mempunyai besar yang sama. Garis pembatas antara klllit

dan kuku adalah seirama dengan garis bentuk kuku (Gambar

sB).

Gambar 5 Bentuk kuku sapi :A. Bentuk teracak kaki depan &

be akang; B. Bentuk kuku kaki depan & belakang

Pada kondisi kuku yang baik, titik poros tulang phaLanx 1'

2 dan 3 adaLah segaris, sedangkan pada kondls kuku yang

ticlak normal, terjadi perubahan posisi pada tu ang phalanx 3'

sehingga tidak segaris lagi (Gambar 6).

Kukn ,o.aHl Kuku Panlang

Gambar 6. Posisi tulang phalanx 3 pada ko

dan tidak norma

Kul<u peadrk

ndisl kuku norm
a.r,

al' I

.:
1
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Kuku yang tebal dan besar, teracaknya tidak seimbang

sehingga akan merubah bentuk kaki. Bi a bentuk kuku

normal, posisl sapi berdiri tegap, sedangkan bila bentuk kuku

tidak normal, mengakibatkan posisi kaki sapi bengkok

(Gambar 7).

lluk! 1,$il, itl.! s0nL'r!!

Gambar 7. Posisi kaki sapi saat be

Bentuk-bentuk Kuku yang Abnormal

bentuk kuku dapat mengganggu performa

a meningkatkan ke.jadian penyakit pada

normalitas bentuk kuku disajikan pada

1]4r

,l

',r
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Gambar 9. Kuku Gunting

Gambar 8. Kuku Pengga

Gambar 10. Kuku Sandal

t

t

t{ttttt'

-&i
,x&& .

ryi
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a

Gaya Normal Sapi Berjalan

Ada dua fase/tahapan saat sapi meangkah, yaltu fase

berdiri (posisi berdiri) dan fase ayunan (bergerak dari, kemba i

ke posisi berdiri). Fase ayunan, terdiri atas retraksi/kontraksi

dan protraksi/ekstensi. Fase retraksi, dimuai dari dengan

posisi berdiri kemudian mulai meangkah dan menggeser

berat tubuhnya dengan tumpuan sol (permukaan kuku),

sebagian tubuh bergerak maju, tumpuan berat tubuh

terdapat pada masing masing sole kaki diangkat ke atas

mendekati tubuh, dan itulah akhir dari fase retraksi. Fase

protraks /ekstensi terjadi begitu kaki terangkat dari lantai

kemudian diperpanjang mengayun ke depan dan menyentuh

lantai lagi.

Gaya/cara berjalan sapi ini akan berubah karena

beberapa kondisi, misa nya lantai yanq icin/basah dan lantai

kotoran/feses. Sapi akan mengubah gaya

dengan memper ambat kecepatan berjalan,

ekstremitas dan mengurangi paryang5

1 semua upaya untuk meningkatkan stabl tas

da per ang kuranq aman

12 I PANDUAN PRAKTIs MERAWAT KUKU SAPI



Skor Lokomosi untuk Mendeteksi Laminitis/KePincangan

Peternak umumnya kurang memperhatlkan dan

cenderung mengabaikan masalah kepincangan ini, kondisi ini

bisa terjadi di antaranya karena kurangnya pengetahuan

peternak dalam melakukan deteksi dlni. Deteksi dini terhadap

kasus kepeincanqan ini sangat dibutuhkan agar tidak teaad

keruqlan yanq disebabkan oleh kepincangan. Teknlk lni

sangat penting dalam manajemen Lameness di peternakan

sapi perah.

Sprecher, dkk, di universitas N,4ichigan, te ah menemukan

sa ah satu teknik yang digunakan untuk melakukan evaluasi

lokomosi pada sapi perah, yaitu locomotion score (skat

okomosi). Skorinq lokomosl kepincangan ada ah suatu

indeks kualitatif darl kemampuan sapi untuk berjalan secara

norma , dengan range skot lokomosi antara 1 sampai 5 (skor

rx::
l, ,

prEvaluasi kepincangan berdasarkan posisl

berdiri dan berjalan. Penilaian (penentuan

dengan melakukan pengamatan secara

lndividu sapi.

r) en

vtSu ll o
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Punggung sapi yang tampak datar ketika berdiri dan

berjalan dapat dikatakan normal atau tidak menga ami

kepincangan. Sapi yang seperti ini dlberi skor 1 Skor 2

diberikan untuk sapi yang mengalami gejala kepincangan

ringan, yaitu ketika berdiri punggung sapi ter ihat datar tapi

ketika berjaLan akan mulai berubah melengkung, cara

berja an sedikit tldak norma. Sapi yang ketika berdiri dan

berjaLan punggung terlihat melengkung, cara berjalan terlihat

adanya sedikit angkah pendek pada salah satu atau

beberapa kaki tertentu dapat dikatakan menga ami

kepincangan sedang. Sapl yang seperti ini diberikan skor 3.

Skor 4 diberikan untuk sapi yang mengalami kepincangan.

Sapi yang memiliki skor 4 ketika berdiri dan berjalan

punggung terlihat me engkung, cara berjalan terlihat seperti

berhati hati, lebih memilih bertumpu pada salah satu

teftentu. Skor 5 (sapi dengan kepincanganr'
, at kelumpuhan) diberlkan untuk sapi yang

b berja an punggung terlihat me engkung,

nggan untuk berjalan dan sLrlit untuk

keseimbangan berat badan ketika berjalan

iri

14 I PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU SAPI



(Gambar 11). Teknik ini sangat bermanfaat untuk mendeteksi

luka pada kuku di tahap awal. Penting dicatat, bahwa tingkat

kepincangan pada skor 3 hampir tidak terlihat, sementara

dari hasil penelitian menunjukkan terjadlnya penurunan

produksi susu dan kinerja reproduksi pada skor ini. Produksi

susu dapat menurun sebanyak 17% pada skor lokomosi 4 dan

produksi susu menurun h ngga 36% pada skor lokomosi 5.

Skor lokomos 2 merepresentasikan evaluasi awa terjadinya

luka pada kuku (Sheatet et a1.,2005).

Gambar 11. Evaluasi gaya berjalan melalui Skor Lokomosi

SKOR LOKOMOSI 1:

No rmal

Postur Berdiri Post
Deskripsi:

Berdlri dan berja an normal, semua

sesuai fungsl.

PANDUAN PRAKTIs MERAWAT KUKU SAPI I 15
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SKOR LOKOMOSI 2:

Agak pincang

Postur Berdiri Postur Berja an

Deskripsi:

Berdiri dengan punggung rata, tetapi terlihat lengkungan

pada punggung saat berJalan. Gaya berjalannya s-"dikit

abnormal

s(oR LoKoMosl 3:

Cukup pincang

tur Berdiri Postur Ber.jalan

Saat berdiri dan berjalan terlihat punggung melengkung

Langkah pendek dengan satu atau lebih kaki.

16 I PANDUAN PRAKTIS MERAWAT l(UKU SAPI
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SKOR LOKOMOSI 4:

Pincang

Postur Berdiri Postur Berjalan
Deskripsi:

Punggung melengkung saat berdlri dan berjalan.Anggota

badan tertumpu pada kaki yang sakit

sKoR LOKOMOSI 5:

Sangat Pincang

Postur Berdiri Postur Berjal

Punggung melengkung, bertumpu pada satu ki. Sandat

t

kesulitan untuk bergerak/bangkit dari posisi berbaring

tI

,a

Deskripsi:
'l
.l

I

s u nbet : www.zinpro.con/lameness/dairy/locomotion'scoring

PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU SAPI I 17



Skor lokomosi ini juga berguna untuk mengidentifikasi

fungsi kuku, apakah sudah saatnya untuk dilakukan

pemotorgar/ tlilntning kuku ataLr tidak. Sapi dengan skor

lokomosi 2 atau 3, sebaiknya di akukar trimming/

pemotongan kuku untuk mencegah masalah yang ebih

serius. Pemotongan sebaiknya dilakukan o eh orang yang

kompeten atau terlatih dengan tujuan untuk mengemballkan

fungsinya sebagai banta an berat tubuh dan konformasi

18 IPANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU SAPI
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I\4eskipun perawatan kaki dan pemotonqan kuku

mempunyal peran yang penting dalam mengatasi masalah

aminitis/kepincanqan, akan tetapi pengalaman telah

menunjukkan pada kita bahwa pemotongan kuku juga dapat

menyebabkan laminitls/kepincangan. Kesalahan yang palng

umum adalah disebabkan kaTena pemotongan kuku yang

terlalu pendek. Penting untuk dingat bahwa fungsl utama

lapisan tanduk pada kuku adalah untuk melindLrngi jar ngan

unak yanq ada di bawahnya. Ketika kuku dipotong terlalu

pendek, maka jarlngan lunak yang di bawahnya akan memar

permukaan yang kasar. Sol

PANDuAN PRAKTIS MERAWAT KUru SAPI I 19

BAb tII

Ivlemotong Kuku

dan selanjutnya akan menqalam

menyebabkan kepincangan yang (rrllt

terutama ketika sapl ditempatkan di atas lantai

ya.ng ..

abrasif dapat meyebabkan korium memar dan kasu s

i;

I

yang ebih parah lagi akan ter.iadi luka terbuka yang dapat



menyebabkan infeksi. Buku panduan ini memberikan

panduan pentlng tentang bagaimana cara merawat kaki dan

memtotong kuku yang benar.

Kuku pada sapi biasanya menga ami pertumbuhan yang

sangat cepat dibandingkan proses keausannya. Apalagi jika

ternak tersebut dipelihara di kandang yang berlantar tanah.

Proses keausan itu sangat kecil sekali te4adi, dan ha ini akan

mengakibatkan kuku itu menjadi tebal, panjang, dan tidak

rata. Kuku yang panjang akan mengakibatkan kedudukan

tulang teracak menjadl salah karena titik berat badan jatuh

pada teracak bagian belakang sehingga bentuk punggung

menjadi sepedi busur, kuku yang panjang juga dapat

mengakibatkan ternak mudah terjangkit penyakit PMK

(Penyakit N4ulut dan Kuku) dan plncang saat berja an, karena

kuku yang panjang dan tidak rata dapat menyebabkan kuku

n

n a n perkawinan dan jika sakit akan

sa trauma bagi pejantan tersebut. Untuk

masa ah penyakit kuku dan menjaga
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& Dan ha ini tidak baik bagi ternak khususnya

karena dapat mengakibatkan rasa sakit saat

menanggulangi



keseimbangan gerak sapi sapi pada saat berdirl, lstirahat'

efisiensi pakan dan kelanggengan produktivitasnya, maka

perawatan dan pemotongan kuku sapi sangat dibutuhkan.

Kecepatan pertumbuhan kuku dipengaruhi oleh unsur

pakan, kondisi kesehatan dan keadaan lingkungan.

Pertumbuhan kuku sapi tidak hanya memanjang' tetapijuga

menebal, dl mana dalam satu bulan biasanya mencapai 6

mm. Pada sapi muda (pedet) di bawah umur 15 bulan,

kecepatan pertumbuhan kukunya sangat cepat. O eh karena

itu penting seka imelaksanakan pemotongan kuku pada sapi

yang sedang tumbuh. Pemotongan kuku sapi dewasa

sebaiknya dilakukan pa ing sediklt dua kali setahun. Prinsip

dan teknik pemotongan kuku adalah bagaimana kita dapat

melaksanakan pemotongan kuku secara optima dan tidak

membahayakan sapi walaupun daLam keadaan bunting. Oleh

Pada prinsipnya pemotongan kuku

n .]sasaran utama, melainkan hanya memodifi

di
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karena itu kandangjepit sangat diperlukan.

melakukan pemotongan kuku secara paksa, tetapi

adanya rasa nyaman pada sapi, baik pada waktu berja an



maupun berdiri. Tujuan yang hendak dicapai pada

pemotongan kuku ini ada ah:

1. N4elakukan koreksi pertumbuhan kuku yang sudah

me manjang

2. lvlemperbaiki kondisi setiap permukaan kuku agar

seimbang dan proposional da am menahan berat

tubuh

3. Me akukan koreksi luka pada kuku tahap awal

Kondis kuku yang sudah lama tidak dipotong, di mana

kuku sangat panjang dan tebal, maka pemotongan .langan

di akukan sekaligus, tetapi dilakukan se.ara bertahap dalam

selang waktu 2 atau 3 bulan.

J
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A. Peralatan Perawatan Kuku

1. Rennet

Pisau potong kuku kanan dan kiri yang digunakan untuk

memotong kuku bagian dasar kuku uar atau kuku dalam

(iole) sehingga kuku teba nya merata dan posisi berdiri sapi

tegak tidak mlring.

2. Tang Kuku

Fungsi tang kuku adalah untuk memendekkan dinding

kuku baik kuku bagian luar atau kuku dalam dengan gerakan

memotong dlnding kuku.

Gambar 12. Renet kanan dan kiri

Gambar 13. Tang kuku
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3. Kikir

Kikir kuku untuk merapikan bagian yang tajam bagian

samping dan dasar.

,on;19, ho|de 9eiler C.i i{l

Gambar 14. Kikir kuku

v"'
I ui' ambar 15 Penoetes kuku
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4. Pengetes kuku

Pengetes kuku berguna untuk mengecek kuku apakah

da am keadaan sehat atau sakit/nyeri. Dengan menekan dasar

kuku atau dlnding kuku, akan terasa sakit bila terjadi memar

atau nyeri.

t,:,
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5. Sirkel Potong Kuku Sapi

Sirkel pemotong kuku untuk memotong kuku dan

meratakan dasar kuku (iole), alat inl juga dapat dlgunakan

untuk momotong kuku sapi dengan benar, jika be um bisa

mengoperaikan alat ini, maka jangan gunakan.

6. Gunting Kuku

Gunting potong kuku untuk memotong bagian puncak

kuku dan dinding kuku.

ed&
Gambar 16. Sirkel potong kuku sapl
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Gambar 17. Guntlng kuku



7- Claw blocks

Claw blocks digunakan sebagai penopang kuku yang

mengalami kerusakan cukup iuas, sehingga harus dilakukan

tindakan koreksi dengan memotong .jaringan/kuku yang

rusak tersebut. A at bantu ini dapat mengurangi beban kaki

yang sakit tersebut.
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Gambar 18. Beberapa jenis claw b/ockyang digunakan da am

perawatan kuku

It!
7
I
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B. Macam-macam Alat Bantu Perawatan Kuku Sapi

Berikut ini adalah alat bantu yanq digunakan untuk

perawatan kuku sapi:

1. Klem Kaki Belakang

Klem kaki belakang untuk menjepit kaki be akang supaya

mudah diangkat saat pemotongan kuku.

Gambar 19. Klem kaki belakang

2. f ali Handling lbki Belakang

I ali handling kaki belakang untuk klem kali belakang,

sebagai alternatif/pengganti klem kaki belakang

'.-\
'.. I

cambar 20. Tali handling kaki be akang
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3- Tali HandlingSapi

Tali berlungsi untuk mengikat sapi supaya mudah

d ikendalikan.

Gambar 21. Tali sapi

4. Batu/logam Asah

Batu asah untuk mengasah rennet agar tetap tajam dan

siap digunakan.

at 22. Balrl asah, logam asah
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5. Katrol

Katro berfungsi untuk mengangkat kaki belakang atau

kaki depan supaya mudah da am proses pemotongan kuku

sapi.

cambar 23. Katrol kaki belakang

6. Tiang Penyangga

Tiang penyangga kaki be akang berfungsi untuk

mempermudah pengangkatan selama proses pemotongan

kuku, pengganti katrol.

ii
i::

.'r{

e€&.{
.l

--:::*l

i, :r
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Cambat 24. Tiang Penyangga
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Gambar 25. Sarung tangan karet

Adapun bahan dan obat obatan yang diperlukan selama

proses pemotongan kuku, antara ain. povidone tadlne Ctar

desinfektan/forma ln.

C. Langkah-langkah dalam Melakukan Pemotongan Kuku

ralatan dan bahan untuk memotong kuku.

sapi ke kandang jepit atau tempat

an kuku yang sudah disiapkan. Ikat bagian

s
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7. Sarung Tangan Karet

Fungsi sarung tangan karet adalah menjaga higien tas

tangan dan agar euasa selama proses pemotongan kuku

sapi-



depan dan belakang sapi, usahakan seLrruh teapak

kaki berpijak pada lantai papan.

Gambar 26. Handling sapi dengar kandang jepit

3. Amati ukuran tubuh sapi, apakah tubuhnya keci,

rata rata atau besar. Kemudian tentukan panjang

kuku. Panjang dinding depan medial (bagian dalam)

kuku tidak bo eh ebih dari 3 inci untuk ukuran kuku

sapi betina Frisien Hostein (Gambar 26). Ketika

memotong kuku sapi yang ebih besar atau pejantan,

selau ditambah panjangnya 3-6 mm. rKetebalan

sol/bantalan minmal % inci. Panjang dinding

d.pan )arg deal adalah J 1.1i (/ 5 cn) dar pasl:lSn

bahwa ketebalan solnya % inci. Jika meqbihi ilu,:

ral,a kul- l-orus d potorg
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Ganbat 27. l\,4emastikan panjang dinding tengah kuku depan

tidak ebih dari 3 inchi dan ketebalan sol minima 7+ inci

Tahap 2

Lakukan pengikatan dan pengangkatan pada kakl sapi,

jika yang akan dipotong adalah kuku kaki belakang, rraka

perhatikan cara mengangkat kaki belakang (Gambar 27A C).

N4engangkat kaki belakang dapat diiakukan dengan bantuan

kandang jepit dan ta i (Gambar 278), katrol (Gambar 27A)

, atau jika tidak terdapat kandang jepit dan katrol, bisa juga

de'rgan cara rengang(dl la<, cjengan oantua^ I 6',]. pa,1a

aiu tongkat kayu kecil dan tali yang dilingkarkan pada

daerah paha bawah, kemudian kayu diulir/diputar berlawanan

arah dengan tali hingga paha kaki terangkat, setelah kaki
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agak terangkat, pergelangan kaki kemudian diangkat dan

dietakkan pada paha petugas pemotong kuku (Gambar 27C).

Tentu saja cara ini membutuhkan tenaga yang cukup kuat

dan posisi petugas yang aman dari tendangan sapi.

I

11

r ti l, ia

,/

A

Gambar 28A. Cara mengangkat kaki belakang dengan
bantuan katrol

134

.l
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6anba, ./88. Ld,d renga'glar la1 oe aldng oe^ga1
bant-a- tali da1 lardang,eprL
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',#
Gambar 28C. Cara mengangkat kaki belakang: 1. Bantuan

. :klem paha,2. BanJuan kayu dan ta iyang di ingkarkan pada

! pahalbawah,,l.: l\zleletakkan kaki belakang yang sudah

' i terangkat di atas paha petugas pemotong kuku
I

t
t
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Tahap 3

1. Setelah kaki belakang terangkat dan pada posis yang

aman, kemudian dibersihkan menggunakan rennet,

disikat dan dibasahi dengan air.

2. Bila kuku telah seLesal dibersihkan, maka tindakan

selanjutnya adalah pemotongan pada bagian dinding

kuku kaki belakang dengan menggunakan palu atau

bisa juga menggunakan tang kuku.

3. Lakukan pemotongan pada bagian telapak kaki. Untuk

mendapatkan hasil pemotongan yang baik, diperlukan

urutan pemotonqan yanq baik dan benar (Gambar 28).

Hasi pemotongan kuku yang diharapkan sepefti pada

Gambar 29.

l

Gambar 29. Urutan pemotongan bagian kuku

PANDUAN PRAKTIS MERAWAT KUKU sAPI I 35



\0

500/0 500/o
Caris Perrotongan

kuku mengenai/ melampaui garis putih

pendarahan.

l"

Gambar 30. Bentuk kuku yang diharapkan darl hasil
pemotongan

4. Hasil pemotongan kuku yang baik ada ah kuku pada

bagian depan kaki belakang berbentuk bulat te ur.

Pemotongan kuku pada bagian depan kaki belakang

an lebih 1,5 cm, karena pada saat ini kita belum

i mana letak garis putih berada. Bi a
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Gambar 31. Bentuk kuku setelah dipotong dan letak

garis PUtih

5. Langkah se anjutnya adaLah meratakan permukaan

bantalan/sole telapak kaki hingga mencapai ketebalan

minimal % inci, tujuannya ada ah untuk memastikan

bahwa sapi memi iki bantalan beban yanq rata dan

stabil ketika berdiri di atas lantal yang rata dan keras

(Gambar 31).

6. Bagian teracak yang paing teba dlpotong tereblh

dahu u dengan menggunakan ren

dllakukan dengan .ara mengiris ti

dapat dillhat dengan je as batas durl

pisau. Irisan harus benar benar

di akukan sedikit demi sedikit Yan da

ll
p5fl

i
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Hentikan pengirisan apabila telapak kuku terutama di

daerah garis putih sudah berwarna kemerahan. Ha

tersebut berarti sudah terlalu tipis, bila di anjutkan akan

terjadi pendarahan.

Gambar 32. Ivleratakan permukaan teracak/Jole
dengan rennet

7. Bagian dinding kuku yang ebar selanlutnya ditipiskan

dengan menggunakan kikir. Sisakan dinding kuku 0,5 -
1cm dari batas garis putih. Penipisan dimulai dari

dinding k!ku sebelah belakang menuju ke depan

n batas garls putih. Sebenarnya tanpa

uk kuku sudah ditunjukkan terlebih dahulu

garis pLrt h
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Gambar 33. Menlpiskan dinding kuku dengan kikir

B. Dengan tahapan yang sama, kita akukan pemotongan

kuku pada kaki belakang berikutnya.

9. B a pemotongan kuku kaki be akang telah selesai,

lakukan pemotonqan kuku pada bagian dinding kuku

kaki depan seperti pemotongan dinding kuku pada kaki

belakang. Teknik pengangkatan kaki pada bagian

depan, dapat mengqunakan ta i yanq dlikatkan di

kandang jepit (Gambar 33A), atau s

,**:trn --ti -l
_. $, i ..-
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Gambar 34A. Mengangkat kaki depan dengan tali

ya^g o ilarl,a" paoa /andd'lq reo,t

Gambar 34B. Ny'engangkat kaki depan dengan

sandaran kaki yang ada pada kandang khusus

pemotongan kuku
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Tahap 4

Tindakan Korektif Pemotongan

Tindakan korektif diperlukan pada saat ditemukan

permasalahan pada kuku sapi yang ebih serius, misalnya

kuku yang mengalami luka atau kebusukan yang cukup luas

(contoh: penyakit sole ulcel, sehingga memerlukan

pemotonqan/penghllangan jaringan yang rusak/membusuk.

Tindakan korektif menuntut untuk meakukan pemotonqan

kuku ebih luas agi dan ini memerlukan penopang (blok)

kuku untuk menutup baqian yang telah terpotong tersebut

agar beban kuku yang rusak bisa berkurang (lihat gambar

34A dan 348).

Kuku sapi memi iki kemampuan yang uar blasa untuk

memperbaiki sendirl jarlnqannya yang rusak. Akan tetapi,

ketika terjadi infeks pada jaringan yang cukup dalam, maka

masalahnya akan menjadi semakin progresif dan serius,,.

pengobatan dengan antibiotik sering tidak responsif. Dengary

meakukan pemotongan korektif yang tepat akan daoat

ntu
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mencegah adanya komplikasi permasalahan dan
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penyembuhan serta pengembalian fungsi kaki sebagai



penopang berat tubuh.

cambar 35. Tindakan korektif pada pemotongan

kuku, A. Kuku yang menga ami kerusakan Lras, B.

Pemasangan claw b/ock

Berikut ini adalah panduan dalam melakukan pemotongan

korektif, yaltu:

1. Lakukan handling hewan dengan benar, dan fiksasi

kaki senyaman mungkin (kaki bisa diletakkan di atas

papan/meja) agar mudah dalam melakukan

9an korektif

dan kemudian amati bagian mana yang

kan pemotongan korektif.ku
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2. .bagian kaki, termasuk ruang interdigital
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3. Gunakan pisau yang tajam untuk melakukan

pemotongan korektif. Pembuangan jaringan tanduk

di atas korium yang telah rusak, tidak dapat di akukan

dengan menggunakan pisau yang tumpul, karena

operatot akan membutuhkan kekuatan tenaga yang

cukup besar untuk mend oron 9/menarik pisau.

Kondisi tersebut akan berpotensi menimbulkan

trauma, karena pisau mungkin secara tidak sengaja

terpeleset dan melukaijaringan yang sehat, sehingga

memicu perdarahan yang hebat dan memperambat

proses penyembuhan.

4. Pada keadaan di mana luka pada kuku tidak teramati

secara visua, maka kita dapat menggunakan a at

pengetes kuku untlrk menemukan area sensltif/sakit

di dalam kuku. Pengetes kuku dapat diaplikasikan

denoan cara memberikan

daerah kuku yang dicurlgai terda

\
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)respon dari hewan (Gambar 35).
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Gambar 36. Pengetes kuku untuk deteksi adanya

lu ka pada kuku

Jaringan tanduk yang telah rusak dan lonqgar

dibuang. Berhati hatilah terhadap jaringan unak di

bawahnya, terutama korium (hentikan proses

pemotonqan saat terjadi perdarahan pada korium).

Seimbangkan beban kaki dengan meringankan rasa

saklt dan tekanan pada kuku yang rusak. Untuk

meringankan bantalan berat, dapat digunakan ./arv

b/ock. Block dietakkan pada di atas permukaan

bantalariirerat. Pembuangan sebagian bantalan berat

dari kuku yang uka dapat dilakukan dengan

menuTunkan sol dan atau tumit yang berdekatan

5

6
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dengan ruang interdigital sekitat ya inci (6 mm) dari

bawah kuku sebelahnya. Hal ini akan menyebabkan

transfer berat/beban pada kuku yang sehat dan

memungkinkan bagi kuku yang saklt untuk istirahat

dan proses penyembuhan.

7. Obat-obatan penghl ang rasa sakit sangat

dibutuhkan dalam proses pemotongan korektif ini

Sapi yang menunjukkan kepincangan, karena adanya

rasa sakit. Ketika sapi terus meneTus rnerasakaan sakit

akibat pincang atau mendapatkan perakuan yang

menyebabkan sakit, maka ambang sakitnya menjadi

rendah dan respon terhadap rasa saklt menjadi

berlebihan. Jaringan lunak kaki, khususnya korium,

sangat sensitif terhadap kesakitan. Anastesi okal

harus digunakan Lrntuk pemotongan korektif ini.

Penggunaan perban pe indu

dipertimbangkan saat melakukan

8

korektlf. Penggunaan perban ini

mengontro perdarahan yang terj

perban sebaiknya tiap 2 3 harl sek

P

ali. Bahan perb an
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sebaiknya tidak yang bersifat menyerap air, misalnya

kasa atau kapas gulung.

Pemotongan korektif dapat dilakukan pada jaringan

tanduk kuku dan jaringan sensitif yang lebih da am

Luka yang melibatkan struktur kaki yang ebih da am

membutuhkan pengetahuan yang baik tentang

anatomi kaki dan harus diawasi oleh dokter hewan.

9 Alat potong kuku yang telah selesai digunakan,

kemudian dibersihkan dan desinfeksi agar terjaga

kebersihannya.

:
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Bab IV
Penyebab Kepincangan

Kepincangan merupakan sa ah satu penyakit yang

mempengaruhl profitabilitas pada usaha peternakan sapi

perah. Dampak dari kepincangan tergantung darl dera.jat

keparahannya. Kepincangan berkaitan erat dengan rasa sakit,

penurunan asupan pakan, penurunan kondisi tubuh,

penurLrnan produksi susu, peningkatan kegagalan reproduksi,

serta berhubungan dengan mastitls. Ha ni dapat

menyebabkan pengeiuaran blaya pengollatan yang maha

dan bisa berakhir dengan pengafkiran.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan keplncangan,

embab, permukaan lantai yang licin dan ab rasif mana

-ll:
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antara ain: gizi, pola makan, lingkungan
--1

dan desain kandang. Pemberian pakan dengan

karbohidrat yang mudah dicerna dapat

aminitis. Kandang yang kotor dan basah dapat
r'|



peunakan epidermis interdlgitl, sehingga mikroorganisme

dapat mudah menembus dan menginfeksi jaringan kulit.

Begitu juga batu batuan dan benda talam, lantai yang kasar

dapat melukai jaringan interdigiti sehingga akan menjadi

pintu masuknya agen infeksi. Tersedianya tempat untuk

melepas sapi atau umbaran, dapat mengurangi kEadian

pincang.

Selain beberapa faktor tersebuat di atas, beberapa

penyakit berikut ini juga dapat menyebabkan kepincangan,

antara ain: sole ulcet white llne disease, digital dermatitts,

laminltis dan /oorol(kuku busuk).

pak kaki. Penyakit ini biasanya dikaitkan
'i

n a

enyeb

aminitis klinis, jika 107o dari popu asi

ngkit sole ulcer, tet",ak tersebut layak

mi iaminitis. Faktor faktor iain yang dapat

bu nya penyakit ini, seperti kandang yang

a
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A. Sole Ul.er

So/e ulcer adalalt luka yang terjadi dl sisi bawah tapak

kaki (sole). Bentuknya menonjol sepertijaringan granlar yang

aiil
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lembab dan kotor, keausan kuku yang berlebihan dan

pemotongan kuku yang burLlk. sole u/.er biasanya terjadi

pada kedua kaki belakang.

R. White Line Disease

Penyakit ini tidak menular, terjadi ketika dlndi

terpisah darl sol, sehingga memungkinkan b

menembus dan menginfeksl daerah garis putih

(white line). Garis putih mudah rusak dan sering

titlk masuknya infeksi, .jejak infeksi dapat m

ng sisi kuku

enda asing

pada kuku

d,rt"r,;"fi
t/e*f/

abses/borok yang terloka lsasi atau dapat menembus lebih

ddld"i rag. r]er-bent-. abse,. Benoa asirg dapdr menetpe'

di area yang meunak dan melebar dan dapat mendorong

pe*oulr 
"*lxrra 
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Ganbat 36. Sole ulcer



masuk ke daerah korium yang sensitif. Kondisi kandang yang

lembab membuat daerah tersebut semakln lunak dan kondisi

ini akan semakin buruk karena hewan terus bergerak di

kandang yang berlantai beton. Penyakit white line iri
merupakan penyebab utama kepincangan pada sapi-sapi

yang tua men.apai 3 5%.

Gambar 38. White line disease

Dermatitis

penyakit ini ada ah kutil tumit, kutil berbuli,

c.

it raspberry, papillomatasts dtgita/ dar

yang terkena digital dermatitis, jalannya

dan banyak menghabiskan waktu untuk

berbaring. Sapi betina lebih sering terserang penyakit inii
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penyebab awal tetjadirya footrot. Kelukaan pada:rqfiumnya 
J

disebab.ar o eF bFrda tajam .rase,d<i atauorn ada^yq1

keretakan integumen kuku serta aorasi kulit bagian bawah

D. Footrot

N,lerupakan penyakit infeksl pada kuku yang disebabkan

oleh bakteri. Bakter masuk melalul luka dan dapat menjadi

yang terjadi bi a kulit basah dan kuku terla u lunak. &eberapa

faktor yang dianggap menjadi predesposisi timbulnya
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daripada sapijantan, umumnya kaki belakang dan ada sedikit

pembengkakan. Dapat menu ar pada sapi yang lainnya.

Sering dikaitkan dengan lingkungan yang tercemar, seperti

sapi berd ri di lump!r atau lubang atau genangan air atau

.olo'.,a.'alaran ternpat nelggr nq 5ao

Gambar 39. Dlgita dermatitis

:
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penyakit ini antara ain: antai kandang yang basah dan kotor

dapat memperlunak dan menyebabkan maserasi epidermis

interdigiti sehingga mikroorganisme dapat mudah

menembus dan menginfeksi jarinqan kulit; batu batuan atau

benda tajam termasuk antai yang terlalu kasar dapat melukai

jaringan interdigiti akan menjadi ja an masuk agen infeksi;

lumpur yang bercampur kotoran hewan atau sisa sisa

makanan dapat menciptakan lingkungan anaerob da am

celah kuku dan dapat merangsang pertumbuhan kuman;

kuku sapiyang tidak dipotong

Gambat 40- Footrot
a
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E Laminitis

Laminitis merupakan peradangan pada lamina dinding

kuku yang menyebabkan ketidaknyamanan pada sapl perah.

Laminitis umumnya terjadi pada sapi perah saat masa aktasi

dan sangat dipengaruhi oleh faktor faktor manajemen seperti

trauma pada kuku akibat anta kandang yang keras dan

kotor, perubahan pakan mendadak, ketidakseimbangan

antara konsentrat dan serat yang disertai penyaklt lain

sebagai faktor predisposisi. Laminitis merupakan gambaran

kejadian penyakit yang telah berjalan slstemik yang memiliki

satu atau ebih lesi pada kuku, di antaranya: perdarahan dan

kematianjaringan pada bagian white /inekrku.

Laminitis dapat berja an secara akut, subakut, dan kronis.

Laminitis akut terjadi daam jangka waktu sangat pendek.

Gejala lamlnitis akut yaitu sapi mengalami stres, tidak mau

makan, dan berdiri dengan

dipaksa untuk berja an, sapi ak d

Beberapa penyakit yang dapat menyebabkan I amL

antara ain: metritis, mastitis yanq disebabkan oleh [. co/i, dan
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Bovine Viral Diathea (BVD). Laminitis subakut adalah bentuk

palinq umum yang terjadi pada sapi perah, terutama pada

saat melahirkan. Dimu ai sekitar 7 10 hari sebelum

melahirkan dan berlangsung 7 10 hari setelah melahirkan.

Gejala kepincangan sering muncul 2 4 minggu setelah

melahirkan. Kepincangan sering tidak terihat meskipun sapi

berjalan kaku dan kaki terihat lemah. Sedangkan laminitis

kronis adalah lanjutan dari laminitis akut dan atau subakut

dan sering terlihat setelah beberapa bulan. Kuku mengalami

kerusakan pada lamina dan terjadi perubahan bentuk pada

dinding dorsa kuku yang terlihat melengkung.

Kejadian dan keparahan aminitis dipengaruhi oleh

beberapa faktor di antaranya faktor mekanik seperti

abnormalitas bentuk kuku, permukaan kuku yang keras

sedangkan pada bagian tanduk kuku lunak, dan kelainan

Faktor mekanik tersebut berkaitan den gan

kularisasi pada daerah kuku akibat

lamina kuku yang melipat ke da am

kanan pada korium. Sedangkan faktor

gan dengan ketidakseimbangan imbangan
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pemberian konsentrat dan serat sehingga menyebabkan

tubuh mengalami asidosis rumen, ketosis, dan endotoksemla.

Kesalahan manajemen pakan te ah diidentifikasi sebagai

penyebab utama aminitis, terutama peningkatan konsumsi

pakan tinggi karbohidrat yang mengakibatkan keadaan

asidosis, kemudian berakibat pada penurunan pH sistemik.

Penurunan pH sistemik menqaktifkan mekanisme vasoaktif

yang menlngkatkan pu sus dan aliran darah keseluruh tubuh.

Kondisi asidosis akan memlcu pengeluaran histamin sebagai

reaksl asing adanya perubahan, ketidakseimbangan dan

penyak t. Kondisi ini memicu pembuluh darah untuk

mengaLaml vasokontriksi. Vasokonstriksi pembuluh darah

akan berdampak pada daerah kakl dan kuku karena kaki dan

kuku merupakan penyangga berat tubuh sapi sehingga

mengaklbatkan tekanan pada daerah tersebut. Semakin ama

darah yang beredar di kuku berkurang at

mengakibatkan pembuluh darah akan

yang berdampak pada perubahan fisiklarin

Sebagai akibat dari kerusakan pada m

rendahnya sup ai nutrisi serta oksigen pada sel -sel epiderm

.

....1
PANOUAN PRAKTIs MERAWAT (UKU SAPI I 55

dan



mengakibatkan stratum germinativum di epidermis rusak.

Peristiwa ini akhlrnya menyebabkan nekrosa bagian lamina

dan korium kuku. Akhirnya terjadilah aminitis yang ditandai

dengan kepincangan parah yang disertai pedumbuhan kuku

yang tidak normal (Gambar 38).

Terdapat dua langkah pencegahan terpenting untuk

mengurangl kejadian aminitis yang berhubungan dengan

uka terkait dengan pakan dan kandang. Ha yang harus

diperhatikan saat pemberian pakan ternak antara aln

pengaturan komposlsi pakan dan memperhatikan

keseimbangan pakan yang baik dengan kandungan serat

fungsiona yang .ukup (keseimbangan antara rumput dan

konsentrat) untuk meningkatkan ruminasi. Tindakan untuk

mencegah aminltis yaitu, kandang ternak harus dibuat

nyarnan dengan menghlndari penggunaan kandang yang

karena dapat berpengaruh negatlf pada

ku api. Sebalknya kandanq sapi dibuat

b ntuk mengurangi perlukaan kuku dan ua5
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Bab V
Perendama n (Footbatfr) f uf u

Perendaman kuku merupakan cara tradisional untuk

merawat, mengenda ikan dan atau mencegah masa ah kaki

pada sapi perah. Perendaman ini sangat bermanfaat terutama

untuk perawatan, kontrol dan pencegahan penyakit menu ar

yang mempengaruhl kulit kaki, mlsalnya: faottot, ilterdigtta/

dermatitis (lD) dan dlgital dermatitis (DD). Erosi pada jarlngan

tanduk kuku disebabkan oleh bakteri spirochetes dyaktnt

sebagal penyebab utama ID dan DD. Perggwaar faotbath

adalah cara praktis untuk pengelo aan kondisl ini.

Ada dua jenis teknik cara perendaman kuku, yaitu: (1)

ner/berdiri/diam, l2j cata walk through/betja an

n unit permanen yanq dibanqun di atas

la portabel, terbuat dari fiberglas, karet, ataLr

as. Perendaman sistem portabel sangat

perawatan individual yang me ibatkan

a

5si
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perendaman satu, dua atau keempat kaki dalam jangka waktu

yang lama (30 60 menit). Perendaman stasioner yang sangat

besar dlgunakan untuk beberapa hewan yang membutuhkan

so usi penqobatan dalam jangka panjang, konsentrasi

senyawa yang digunakan lebih rendah, disesuaikan dengan

ama jangka waktu perendaman. CaG walk through adalah

cara perencJaman yang paling umum digunakan untuk sapi

aktasi. Semua sapi laktasi akan masuk dan keJuar dari ruang

pemerahan, biasanya lokasi walk-through adalah di jalur

ke uar pemerahan, akan tetapi lokasi ini tidak nyaman untuk

diakses sapi yang kering kandang dan sapi muda, karena

kelompok ini adalah sumber penularan penyakit infeksi kulit

menular. Pemilihan okasi perendaman balk sistem tl'alk-

through maupnn stasioner perlu dlpertlmbangkan untuk

memberikan kontrol yang optimal.

tt,



Gambar 42. Perendaman kaki; A. sistem Berdiri/Stasioner;

B. Ststen] wa/k through

Penting untuk diketahui adalah bagaimana cara

membuat larutan untuk perendaman dengan benar.

Konsentrasi larutan yang berlebihan dapat menyebabkan

kerusakan, sedangkan konsentrasi yang terla u encer

Cenderung tidak efektif, oleh karena itu, langkah pertama

dalam manajelnen perendaman adaiah menentukan

kepasitas atau rljlume perendaman sehingga senyawa yang

dilarutkan dapat terdilusi secara akurat. Berikut ini adalah
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sa ah satu rumus untuk menghitung volume isi bak

oere^danan yang berbe4tLl pa seg pan_ang

Untuk menghitung konsentrasi larutan senyawa yang

digunakan daiam perendaman, maka gunakan satuan dalam

bentuk g ram per iter.

Volume (gal) = Panjang (ft) x Lebar (ft) x Dalam (ft) x 7,46

ga = gallons; ft = feet

Rekomendasi konsentrasi bahan aktif yang digunakan

untuk perendaman sangat bervariasi. Prosedur dan senyawa

atau produk yang digunakan harus sesuai dengan kondisi

kuku yang akan dt-treattnent selain itu harus

dipedimbangkan juga risiko terhadap kesehatan hewan,

ra_-: a L onta^'t ras I rg(urqan dar poten,i re,iste's

antimikroba. Berikut ini adalah senyawa yang biasa digunakan

sebagai perendam kuku

1. Cooper Sulfate

5% ) butuh B

10% > butuh 16

2. Formalin

5% ) butuh 1

.!
i

b coaper su/fate da am 20 gal air

lb coaper sulfate dalam 20 941 air

gal36% fornaldehid dalam 19 gal air
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3- Zinc sulfate

20% ) butuh 34 lb zinc sulfate monohydrate dalam

20 gal air

Dari beberapa lenis senyawa yang digunakan untuk

perendaman tersebut, formalin mempunyai efek

menquntunqkan yanq paling banyak menurut beberapa

literatur. Beberapa keuntungan penggunaan formalin untuk

perendaman kaki, antara lain: mempunyai kemampuan untuk

mempertahankan aktivitas antibakteri, meskipun dengan

adanya kontaminasi organik; perendaman dengan formalin

dapat meninqkatkan keteba an lapisan korneum dari tanduk

kuku. Dari literatur yang lain menyarankan bahwa

lin 17o untuk perendaman, efektif dalam

pada lapisan tanduk tumit, penyakit

ulcer

antibiotik untuk perendaman kuku tidak

di akukan. Dosis yang direkomendasikan adalah

an

Perlu diingat:
1 gal . 3,8 liter
1 ft = 12 inci = 30.48 cm

:. lb = 329 gram
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0,1 10gr/ iter, akan tetapi efek pemberian antibiotik ini akan

terganggu oeh lumpur dan kotoran di bak perendaman,

selain itu, biaya penggunaan antibiotik dalam bak

perendaman sangat mahal.

:,,
1]
,l

,l
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Selarn permasalahan reprodLrksi dan penyakit mastitis, problem pada
kuku sapijuga merupakan permasalahan yang dapat menimbulkan kerugian
ekonomi. Pemasalahan pada kuku sapi dapat menyebabkan penurunan
produksi, penundaan siklus kawin, keluarnya biaya pengobatan dan
pengafl(ran air susu karena pengobatan. Buku ini disusun sebagai panduan
parktis untuk mencegah dan mengatasi permasalahan sepLthr kuku sapi.

Pembaca akan diajak untuk mengenali struktur atau anatomi kaki,
anatomi kuku, bagaimana cara memotong kuku yang benar, apa saja yang
sering menjadipenyebab kepincangan dan usaha mencegah permasalahan
pada kuku dengan cara perendaman (foohathing). Pa-a Wtemak sapi dan
petugas kesehatan hewan, khususnya petugas potong kuku sapi WAJ|B
membaca buku ini agar dampak kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh
permasalahan kuku dapatdiantisipasi._

Kapasitas buku ini tentu sudah tidak diragukan lagi. Penulis
merupakan seo.ang dokter hewan yang sangat berpengalaman.
(Dini W. Tamam - Penulis, Founde, Dandelion Publisher)

Penulis mengupas tentang perawatan kuku sapi, dari alat, teknik,
hingga penanganan jika terjadi permasalahan pada kuku-kuku sapi,
dljelaskan dengan bahasa rlngan dan mudah dipahami, serta terdapat
gambar yang menambah keeksotisan buku ini.
(Rahayu - Penulis, Coach)
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